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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masalah yang dialami oleh pengamen anak di Kota Padang yaitu: 

(a)Masalah ekonomi meliputi kekurangan uang jajan, ekonomi orang tua 

yang tergolong rendah dan berasal dari keluarga yang kurang mampu, 

(b)Masalah keluarga meliputi ditinggal mati oleh orang tua, adanya tekanan 

dari orang tua, kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tua, hidup 

sebatang kara, sampai kepada masalah broken home, (c)Masalah lingkungan 

tempat tinggal meliputi lingkungan kumuh, lingkungan yang tidak bersahabat 

terutama bagi anak-anak dan lingkungan bebas (texas) dimana di lingkungan 

ini terdapat lokalisasi perjudian dan penjualan miras dan hal-hal maksiat 

lainnya, (d)Masalah intern diri individu itu sendiri meliputi, rasa malas yang 

tinggi, huru hara, ikut-ikut teman sebaya dan menganggap mengamen sebagai 

ajang aktualisasi diri, (e)Masalah di sekolah meliputi kesulitan dalam 

memahami pelajaran dan tekanan dari teman-teman di sekolah. 

Urgensi layanan konseling agama individual dalam mengentaskan 

masalah pengamen anak di Kota Padang adalah sebagai berikut: (a)Agar 

mereka dapat menyadari bahwa dengan konseling agama individual ini dapat 

mententramkan batin, (b)Layanan konseling agama individual dapat 

meningkatkan motivasi dalam beragama, (c)Dengan layanan konseling agama 

individual dapat menentukan tujuan hidup lebih terarah, (d)Dengan layanan 

konseling agama individual mereka dapat meraih kebahagiaan hidup di dinia 
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dan akhirat, (e)Dengan layanan konseling agama individual agar individu 

dapat mengetahui hakikatnya sebagai manusia, (f)Agar layanan konseling 

agama individual inidapat menjadi pengendali moral, (h)Dengan konseling 

agama individual ini sebagai pembinaan mental. 

B. Saran 

Penulis menyarankan kepada: 

1. Pengamen anak yang ada di kota Padang agar tetap mengutamakan 

pendidikan dari kepentingan pribadi lainnya. 

2. Pemerintah Kota Padang agar lebih memperhatikan masyarakat terutama 

pengamen anak yang ada di Kota Padang. 

3. Dinas Sosial di Kota Padang agar memberikan pembinaan dan layanan 

informasi kepada pengamen anak tentang pentingnya menuntaskan 

program wajib belajar 12 tahun. 


